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Abstract. Taxes are an important source of state revenue, but there is a gap between the 

significant tax gap and the low tax ratio, indicating that tax effort in Indonesia is still low. 

Various breakthroughs made by the tax service office related to taxpayer compliance, such as 

conducting socialization, imposing sanctions and making information technology 

applications in tax administration activities continue to be carried out in order to improve 

and optimize services to taxpayers. The goal of this study was to find out how individual tax 

payer compliance is affected by the role that the Tax Service Office plays in the form of tax 

socialization and tax sanctions. Quantitative research is the method used. This research was 

carried out at KPP Pratama Surakarta. This study's primary data comes from questionnaires 

that were given to respondents who are registered as individual taxpayers at KPP Pratama 

Surakarta. The Likert scale is the one used to measure variables. The hypothesis is tested 

using multiple linear regression analysis in this study. The consequences of the review show 

that somewhat socialization of duties, execution of e-documenting, and burden sanctions 

significantly affect citizen consistence. Taxpayer compliance is positively and significantly 

impacted by the F test results of tax socialization, e-filing implementation, and tax sanctions 

simultaneously. The determination test (R2) yielded a result of 45.2%, and the remaining 

54.8% was influenced by other variable factors that this study did not examine. 

Keywords: tax socialization, implementation of e-filing, tax sanctions, and taxpayer 

compliance. 

 

Abstrak. Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang penting, namun terjadi 

kesenjangan antara angka tax gap yang signifikan dan tax ratio yang masih rendah hal ini 

menunjukkan bahwa usaha memungut pajak (tax effort) di Indonesia masih rendah. Berbagai 

terobosan yang dilakukan dari kantor pelayanan pajak yang terkait dengan kepatuhan wajib 

pajak, seperti dilakukan sosialisasi, pemberian sanksi serta dibuatnya aplikasi teknologi 

informatika dalam kegiatan administrasi perpajakan terus dilakukan guna meningkatkan dan 

mengoptimalkan pelayanan kepada Wajib Pajak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Pengaruh dari peran Kantor Pelayanan Pajak dalam bentuk Sosialisasi Pajak dan Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi . Jenis penelitian yang digunakan adalah 
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kuantitatif. Lokasi penelitian ini diambil di KPP Pratama Surakarta. Sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada responden yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta sebagai wajib pajak orang pribadi. 

Skala yang dgunakan dalam mengukur variabel adalah skala Likert. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial sosialisasi pajak, penerapan e-filing, dan sanksi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji F secara simultan 

sosialisasi pajak, penerapan e-filing, dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak . Hasil uji determinasi (R2) yang menunjukkan hasil sebesar 

45,2% sedangkan sisanya 54,8% dipengaruhi oleh faktor variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci : sosialisasi pajak, penerapan e-filing, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib pajak. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Saat ini, pajak memegang peranan penting dalam pembiayaan negara Indonesia. Lebih 

dari 74% penerimaan negara berasal dari pajak. Direktorat Jenderal Pajak adalah instansi 

pemerintah Indonesia yang diberi tanggung jawab dan wewenang untuk memungut 

penerimaan pajak (fungsi anggaran). Penerapan sistem self-assessment hanya akan berhasil 

jika masyarakat telah menetapkan syarat kepatuhan secara sukarela (Darmayanti, 2004). 

Penerimaan pajak di bawah standar yang tercermin dari perbedaan antara penerimaan 

potensial dan penerimaan pajak aktual (tax gap) dan tax ratio menunjukkan bahwa kepatuhan 

di Indonesia masih rendah. Rendahnya upaya perpajakan Indonesia, dalam hal ini administrasi 

perpajakan, ditunjukkan dengan angka tax gap yang signifikan dan tax ratio yang rendah. 

Dalaml pelaksanaannyal Indonesial menganutl Selfl Assesmentl System, sisteml 

pemungutanl yanglmemberikan kewenangan seluruhnya kepadal wajibl pajak. Rahayu (2010) 

mengatakanlbahwalkepatuhanlperpajakan dapat didefinisikanl sebagai suatu keadaanlbahwa 

WajibiPajakimemenuhilsemuaikewajibaniperpajakani dani melaksanakanihakiperpajakannya. 

Olehi karena itu, kesadarani wajib pajak untuk patuh akan pajak sangatlah penting. 

Salahisatu faktoripentingiyangijugaimempengaruhi kepatuhan pajakiyaitu sosialisasi pajak. 

Sosialisasi perpajakaniini menjadiibentuk upayaiDirektorat Jendral Pajak dalam memberikani 

pengetahuani dan pemahaman kepada masyarakat khususnya wajib pajak itu sendiri agar 

mengetahuildan memahami yang berkaitan dengan segala 

halltentanglperpajakanibaikiperaturanimaupun tataicaraiperpajakanidenganimetode- 

metodelyang ltepat (Indriyani dan Jayanto, 2020).  

Hall ini sejalanl denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Nurkholik, Neli Hajar, Ika 

Cahya Putri Apriani (2021) yangl menyatakanl dalaml penelitiannyal bahwa sosialisasil 

pajakl berpengaruhl signifikanlterhadap kepatuhanl wajib lpajak. Sebagail wujudl 
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implementasil moderenisasil sisteml perpajakanl yangl dilakukanl olehl lDJP, salahl satunyal 

yaiu menyediakanl layananl e-filing. Denganl tersedianya llayananl e-filing, ldiharapkan 

mempermudah dalam melaporkan SPT Tahunanl wajib lpajak orang lpribadi maupun lbadan 

secara online dan real ltime. Berkaitanl dengan llayanan e-filing, lpenelitian Supriatiningsih 

dan lFirhan Saefta Jamil (2021), lAgus Wahyudi (2021), dan Nazilatull Khunaina Il Khafa 

Ainul, Susanti (2021) menyatakanl bahwal penerapanl e-filingl berpengaruhl signifikanl 

terhadapl kepatuhan wajib pajak. 

Meningkatkanl kepatuhanl lpajak jugal ldapat dilakukanl denganl memberikanl lsanksi 

yang mengakibatkanl efek jera kepadal wajibl pajakl yangl melakukanl lpelanggaran lpajak. 

Sanksil perpajakan merupakanl jaminan bahwa ketentuanl peraturanl perundang-undanganl 

perpajakanl (norma perpajakan) akanl ldituruti/ ditaati/ dipatuhi (Mardiasmo, 2019). Hasill 

penelitianl terdahulul yangl relevanl dilakukanl olehl lNurkholik, lNeli Hajar, lIka Cahya 

lPutri Apriani (2021), Syantil Dewi, Widyasari, Nataherwin (2020), dan Adinda Restu Yuliani 

lEfendi, Ismet Ismatullah, M. Saskia Putri, Eris Darsawati (2020) lmenyatakan dalam 

ltemuanya bahwa lsanksi pajakl berpengaruhl signifikanl lterhadap kepatuhanl wajibl lpajak. 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Keperilakuan 

Theory of Behavior in Practice dibutuhkan oleh informasi dan memperluas distribusi 

informasi. Dari sisi E-SPT, pembentukan E-SPT di lingkungan Ditjen Pajak berpotensi 

menyederhanakan jabatan di dalam organisasi. Tenaga kerja terkait data berkurang karena 

teknologi informasi dapat mengirimkan informasi langsung dari unit operasi ke atasan. 

Bagian sosial dari melakukan inovasi data juga terkait dengan pengakuan klien terhadap 

inovasi data yang diterapkan (Kirana, 2010). 

Sosialisasi Pajak 

Sosialisasil perpajakanl inil menjadi bentukl upayal Direktoratl Jendral lPajak dalam 

lmemberikan pengetahuan danl pemahamanl kepadla masyarakatl khususnyal wajibl pajakl 

itul sendiri agar mengetahuil dan memahamil yang berkaitanl denganl segalal hal tentangl 

perpajakanl baik lperaturanl maupunl tata lcara perpajakanl dengan metode-metodel yang 

tepatl (Indriyanil dan Jayanto, 2020).  
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Penerapan e-Filing 

Penerapan e-filing yangl merupakanl wujudl imodernisasi lperpajakan (electronics 

goverment) yangi memiliki tujuanl untuk memudahkanl masyarakatl dalam penyampaiani 

SPT tahunan selama 24 jam dalami waktu 7 hari (Agustiningsih, 2016).  

Sanksi Perpajakan 

Sanksil perpajakanl merupakanl jaminan bahwal ketentuanl lperaturan lperundang-

undangan perpajakan (norma perpajakan) akanl dituruti/ ditaati/ dipatuhil (Mardiasmo, 2019).  

Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Rahayul (2013:139) mengungkapkanl bahwa kepatuhanl perpajakanl adalahl 

tindakanl wajib pajak dalam pemenuhanl kewajibanl perpajakannyal sesuail denganl 

ketentuanl peraturan perundangundanganl dan peraturan pelaksanaanl perpajakanl lyang 

berlakul dalaml suatul negara.  

METODE PENELITIAN 

Penelitianl inil diolahl dan dianalisis lmenggunakan ialat ianalisisi iregresii ilinieri 

bergandai isebagai iasumsi maupun prosesi pengujiani yang iberlaku. Sumberi idata yangi 

digunakan imerupakan data primer yang idiperoleh secara langsung dariisumbernya iatau 

responden imelalui kuisioneri yang ibersi pertanyaan imengenai ihal yang berkaitani dengan 

sosialisasii perpajakan, penerapanie-filing, pelayanan ifiskus dan iinsentif pajaki terhadapi 

kepatuhani wajibi pajak.  

Populasii dalam ipenelitiani inii adalahi wajibi pajaki orangi pribadii yangi terdaftari di 

KPP Pratama Surakarta dan dalam penelitiani ini ijumlah sampeli sebanyak 100 Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Modeli analisisi regresi ilinier berganda, meliputi Uji Instrumen,  Uji Asumsi 

Klasik,   Regresi Linier Berganda,Uji t; Uji F dan Uji Koefisien Determinasi (R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Validasii menunjukkani sejauhi manai ketepatani suatui alati iukur idalam imelakukan 

fungsi iukurnya. Pengujian validitasi dikatakan valid apabila hitung lebihi besaridari rtabel. Padai 

penelitianiinii diperolehinilai rtabel sebesar 0,197. Hasili Uji Validitas pada penelitian ini adalah 

semuaiiitemiikuesioner dapatiidikatakan valid,ikarenai semua iitem kuesioner imemiliki inilai 

rhitung lebihibesar dari  rtabel. 
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b. Uji Reliabilitas 

Ujii  Reliabilitasi dilakukani untuki mengetahuii besarnyai indeki kepercayaani 

instrumenti darii variabeli independen, jikai nilaii Cronbach Alpha >0,60 makai hali inii 

dikatakan reliabel. 

Tabel 1 

 

Hasiliperhitunganimenunjukanibahwaiisemuaiiitemiikuesioner dapat 

dikatakanireliabel,ikarenaisemuaiitem kuesionerimemilikiinilaiilebihidari 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Syaratl berlakunyai analisisi regresii ilinier iberganda iadalah lolosi ujii iasumsi 

iklasik. Makai darii itui harus dilakukaniujiiasumsiiklasik,dariihasilianalisis tidak terjadi 

pelanggaran idari uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastistas, dan uji 

normalitas.  

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Nilaiikoefisieniregresiimasing-masingivariabeliindependeniyaitu sosialiasiiperpajakan, 

ipenerapan e-filing, sanksi pajak, dan untuk variabeli dependeni yaitui kepatuhani wajibi 

pajak. iHasil ipengujian analisisi regresii linieri bergandai dapati dilihati padai tabeli sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkanitabelidiatasidiperolehipersamaaniregresiisebagaiiberikut:  

Y = 1,928 + 0,283 X1 + 0,196 X2 + 0,405 X3 
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4. Uji T  

Hasill ujil t secara lparsial, berdasarkanl tabell diatasl diketahuil bahwa Sosialisasil 

lPajak, Penerapanl le-filing, Sanksil lPajak berpengaruhl signifikaln terhadapl Kepatuhanl 

Wajibl lPajak, sehingga lhal ini menunjukkan bahwa lhipotesisl dari penelitil (H1, H2, H3) 

adalahl terbuktil. 

 

5. Uji F 

Hasillujii Fi ataui ujii secarai simultani i(bersama-sama) dapati dilihati padai tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Uji F 

 

Berdasarkani tabeli diiatas, ihasil ujii isecara isimultan idiketahui signifikansii 0,000 < 

0,05, isehingga dapat disimpulkani isecara ibersama-samai variabeli pengetahuan sosialisasi 

ipajak, ipenerapan iie-filing, sanksi pajak mempunyai 

ipengaruhisignifikaniterhadapikepatuhan iwajibipajakiorang ipribadii di KPP Pratama 

Surakarta. 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ujiikoefisienideterminasii ( ) diperoleh hasil bahwal kontribusil pengaruhl yang 

diberikanl olehl variabel independenl terhadapl variabell dependen sebesarl 45,2% sedangkanl 

sisanya 54,8% dipengaruhl oleh variabel lain yangl tidak termasuk ldalaml penelitianl ini, 

misalnya pelayananl fiskus, lpenerapan le-bilingl pajak, kesadaran wajibl pajakl lorang 

pribadil, dll. 

PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasill analisisl regresil variabell Sosialisasi Pajakl diketahui bernilail positifl sebesar 

0,283. lHasil ujil t variabel Sosialisasil Pajakl diperoleh nilail lignifikansi 0,014  lsehingga 

dapatl disimpulkanl bahwa Sosialisasil lPajak berpengaruhl positifl dan signifikanl 

terhadapl Kepatuhanl Wajib lPajak. Hasill penelitianl terdahulul yangl relevan dilakukanl 
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oleh lNurkholik, Neli Hajar, Ika Cahya Putri Apriani (2021) lyang menyatakanl dalam 

ltemuanya lbahwa sosialisasil pajakl berpengaruhl signifikanl terhadapl kepatuhanl wajibl 

pajak. lArtinya apabilal sosialisasil pajak ditingkatkanl, maka lakan berdampakl positifl 

terhadapl kepatuhanl wajibl pajakl dan lbermakna. 

b. Pengaruh Penerapan e-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasill analisisl regresil variabell Penerapanl e-Filingl Pajakl diketahuil bernilail positifl 

sebesarl 0,196. Hasill uji t variabell Penerapanl e-Filingl Pajak ldiperolehl nilail 

lsignifikansi 0,028 lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa Penerapanl e-Filingl Pajakl 

berpengaruhl positifl danl signifikaln terhadapl Kepatuhanl Wajibl Pajak. Hasil lpenelitian 

terdahulul yangl relevanl dilakukanl olehl Supriatiningsihl dan Firhan Saefta Jamil (2021), 

Agusl Wahyudi (2021), dan Nazilatul Khunainal Il Khafa Ainul, Susanti (2021) yangl 

menyatakanl dalaml temuanyal bahwal penerapan e-filingl pajakl berpengaruhl signifikanl 

terhadapl kepatuhanl wajibl lpajak. Artinyal apabilal penerapanl e-filing lpajak 

ditingkatkanl, maka lakan lberdampakl positifl lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak dan 

lbermakna. 

c. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasill analisisl regresil variabell Sanksil Pajakl diketahuil bernilail positifl sebesarl 0,405. 

Hasill uji lt lvariabel Sanksil Pajakl diperolehl nilail signifikansil 0,000 sehinggal dapatl 

disimpulkanl bahwal Sanksil Pajakl Pajak berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl 

Kepatuhanl Wajibl lPajak. Hasill penelitianl lterdahulu yangl lrelevan dilakukanl olel 

Nurkholikl, Neli Hajar, Ika Cahya Putri lApriani (2021), Syantil Dewi, Widyasari, 

lNataherwin (2020), dan Adindal Restu Yuliani Efendi, Ismet lIsmatullah, M. Saskia Putri, 

Eris Darsawati (2020) yang menyatakan ldalam ltemuanya lbahwa lsanksi pajakl 

berpengaruh lsignifikan terhadapl kepatuhanl lwajib lpajak. Artinyal lapabila sanksil 

pajakl ditingkatkaln, makal akanl berdampakl positifl terhadapl kepatuhanl lwajib lpajak 

dan bermaknal. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkanl hasill analisis datal ldanl pengujianl hipotesisl yangl telahl dilakukanl, 

makai dapat ldiperoleh kesimpulanl bahwal ; Sosialisasil pajakl berpengaruhl lpositif dan 

lsignifikan terhadap lkepatuhan lwajib lpajak orang pribadil dil KPPl Pratamal Surakartal ; 

Penerapanl le-filing pajak lberpengaruh lpositif dan lsignifikan terhadap kepatuhanl wajibl 
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pajakl orangl pribadil di KPPl Pratamal Surakartal ; Sanksil pajakl berpengaruhl positifl dan 

lsignifikan terhadapl kepatuhanl wajibl pajakl orangl pribadil di KPPl Pratamal Surakartal ; 

Sanksil pajakl adalahl variabell yang palingl dominanl yangl mempengaruhi lkepatuhan lwajib 

pajakl orangl pribadil di KPPl Pratamal Surakartal ; Hasill Uji Fl menunjukanl variabell 

sosialisasil pajakl, penerapanl e-filing pajak, sanksi pajak secaral simultan berpengaruh 

signifikanl terhadapl Kepatuhanl Wajibl Pajakl Orangl Pribadil di lKPP Pratamal Surakarta ; 

lNilai lkoefisien determinasi (R2) menunjukkanl didapatkanl hasill sebesarl 45,2% lkontribusi 

pengaruh lyang ldiberikan loleh lvariabel lindependen terhadapl variabell dependen, 

lsedangkan lsisanya 54,8% dipengaruhil oleh lvariabel llain lyang ltidak ltermasuk ldalam 

penelitianl ini. 

Saran 

Saraniiyangiidapatiidiberikan dalam penelitian ini antara lain : l 

1. Meningkatkanl sosialisasil pajakl terkaitl perubahanl peraturanl danl tata caral 

pembayaranl pajak yangl berlaku dengan lfrekuensi pelaksanaanl yang lteratur ; 

meningkatkanl sosialisasil pajakl yangl dilaksanakanl secara langsungl dan ljelas daril 

petugas lpajak ; lmeningkatkan lsosialisasi lpajak terkait lpengetahuan lkewajiban lwajib 

pajak. 

2. Meningkatkanl pembaharuan pelaporanl pajakl denganl menggunakanl teknologi e-filingl 

pajakl ; meningkatkanl kemudahan dalaml pelaporanl pajakl denganl menggunakanl le-

filing ; meningkatkanl efektivitasl pelaporanl pajakl dengan menggunakanl le-filing.. 

3. Meningkatkanl ketegasanl sanksi serta kejelasan sanksil pajakl yanglsesuail ldengan lbesar 

lkecilnya lpelanggaran ; lmeningkatkan ketegasanl sanksil pajakl kepadal semual wajibl 

pajakl yang lmelanggar, ltanpa ltoleransi ; lmeningkatkan penerapanl sanksil pajakl yang 

lsesuai dengan lketentuanl yang berlaku. 

4. Penelitianl lmendatang diharapkanl dapat lmengembangkanl penelitian ini lagi. 
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